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ABSTRACT 

 

 

Waode Putri Rahmayanti. Social Adaptation Strategy Community Economic Victims 

of Land Transfer Function. Jakarta. Major of Sociology, Faculty of Social Sciences, 

State University of Jakarta. 2017. 

This study aims to determine the ex-community adaptation strategies Kalijodo a 

change in the physical and social environment where they live. This study used a 

qualitative approach with case studies, which describe a variety of symptoms and 

phenomena related to patterns of adaptation to the environment Pulogebang bunk 

house. 

Data collected through observation, interviews, documentation, and studies 

kepustakan. In this study, the unit of analysis is Kalijodo residents were relocated to 

flats and flats as the head manager of the parties involved in this study. Informants in 

this study is that people who have housekeeping relocation Kalijodo stayed in bunk 

house location at least 3 months and have children aged 15 years and under. 

Participatory approach is taken to obtain a picture of life of the more real and 

profound. By using the related concepts of adaptation to changes in the community in 

various aspects of life. In collecting the data, researchers used primary and secondary 

data. The primary data obtained through interviews and observations. While 

secondary data obtained from literature, the Internet and other GCC literature related 

to this research. 

Research shows that the strategy of the adaptations made by the citizens of ex-post 

relocation to the towers Kalijodo Pulogebang. Changes in the neighborhood makes 

people relocating Kalijodo difficulties in meeting the needs of those living in the 

socio-economic aspects. They adapt to the new environment by adaptation strategies 

in both the social and economic aspects. From the available data indicates the shape 

of their adaptation in social terms is to take advantage of the towers as an arena to 

interact with residents of other towers, follow the activities of towers such as social 

gathering, morning gymnastics, community service and others, as well as avoiding 

conflicts with residents of other towers. Besides the economic aspect is to look for 

other employment alternatives and changing the way businesses and adapt to the new 

business environment such as utilizing the lower floor flat as the land of business and 

follows the popular market is held by the manager of the towers Pulogebang. 

Keywords: Victims Society of Land Transfer Function, Strategy, Adaptation, 

Social Economy, Flat Pulogebang. 
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ABSTRAK  

 

Waode Putri Rahmayanti. Strategi Adaptasi Sosial Ekonomi Masyarakat Korban 

Alih Fungsi Lahan. Skripsi. Jakarta. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta. 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi adaptasi masyarakat eks-

Kalijodo terhadap adanya perubahan lingkungan fisik dan sosial tempat tinggal 

mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, yaitu 

menerangkan berbagai gejala dan fenomena yang berkaitan dengan pola adaptasi 

terhadap lingkungan dirumah susun Pulogebang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi kepustakan. Dalam Penelitian ini, unit analisisnya adalah 

warga Kalijodo yang direlokasi ke rusun dan kepala pengelola rusun sebagai pihak-

pihak yang terkait dalam Penelitian ini. Informan dalam Penelitian ini adalah 

masyarakat relokasi Kalijodo yang telah berumahtangga tinggal di lokasi rumah 

susun paling sedikit 3 bulan dan  mempunyai anak berusia 15 tahun kebawah. 

Pendekatan partisipatif dilakukan untuk memperoleh gambaran kehidupan warga 

lebih nyata dan mendalam. Dengan menggunakan konsep yang berkaitan tentang 

adaptasi masyarakat dalam perubahan di berbagai aspek kehidupan. Dalam 

pengumpulan data, Peneliti menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari studi literatur, internet dan studi pustaka lainnya yeng berkaitan dengan 

Penelitian ini. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa adanya strategi adaptasi yang dilakukan 

oleh warga eks-Kalijodo pasca relokasi ke rusun Pulogebang. Perubahan lingkungan 

tempat tinggal membuat masyarakat relokasi Kalijodo kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dalam aspek sosial ekonominya. Mereka menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan barunya tersebut dengan melakukan strategi-strategi adaptasi 

baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. Dari data yang ada menunjukan bentuk 

adaptasi mereka dalam segi sosial ialah menggunakan fasilitas rusun sebagai arena 

berinteraksi dengan warga rusun lainnya, mengikuti kegiatan rusun seperti arisan, 

senam pagi, kerja bakti dan lain-lain, serta menghindari konflik dengan warga rusun 

lainnya. Selain itu dalam aspek ekonomi ialah mecari alternatif pekerjaan lain dan 

merubah cara usaha serta menyesuaikan diri dengan lingkungan usaha yang baru 

seperti memanfaatkan lantai bawah rusun sebagai lahan usaha dan mengikuti pasar 

rakyat yang diadakan oleh pihak pengelola rusun Pulogebang. 

 

Kata Kunci : Masyarakat Korban Alih Fungsi Lahan, Strategi, Adaptasi, Sosial 

Ekonomi, Rusun Pulogebang. 
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ñSesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak 
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-Al Qurôan Qs.Ar-raôd ayat 11 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan merupakan suatu hal yang cenderung pasti dilakukan oleh setiap 

negara yang sedang berkembang. Tak terkecuali Indonesia yang sampai saat ini terus 

melakukan pembangunan dalam segala aspek kehidupan. Pembangunan tersebut 

meliputi pembangunan fisik dan non-fisik. Pembangunan fisik diantaranya 

pembangunan infrastruktur seperti sarana dan prasarana umum. Sedangkan 

pembangunan non-fisik diantaranya kehidupan sosial dan budaya masyarakat yang 

ada di dalamnya. 

Aspek pembangunan fisik merupakan perwujudan nyata suatu tuntutan kebutuhan 

yang disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan kegiatan sosial serta budaya 

masyarakatnya.1 Pelaksanaan pembangunan fisik ditunjukkan dengan adanya proyek-

proyek pembangunan fisik berupa sarana dan prasarana fisik. Apabila kita hubungkan 

dengan pengertian pembangunan di atas, maka pengertian pembangunan fisik yaitu 

suatu usaha yang dilakukan oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah, dengan 

maksud untuk mengadakan kegiatan ke arah perubahan yang lebih baik dan 

perubahan tersebut dapat dilihat secara kongkrit, nyata dari bentuk perubahannya. 

Dengan kata lain bahwa perubahan itu identik dengan adanya wujud atau bentuk dari 

                                                           
1 Sujarto D,Towards The Development of  Metropolitan New Town In Indonesia: The Case of Jakarta 

Metropolitan Area. Bandung: PT Djambatan, 1997, hlm.12. 
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pembangunan seperti adanya gedung-gedung, sarana perumahan, sarana peribadatan, 

sarana pembuatan jalan, sarana pendidikan, dan sarana umum lainnya.  

Jakarta adalah kota metropolitan yang juga merupakan Ibu Kota Negara Republik 

Indonesia, tak luput dari perencanaan pembangunan oleh pemerintah. Bahkan kota 

Jakarta menjadi fokus dari perencanaan pembangunan tersebut, dikarenakan kota ini 

merupakan tolak ukur atau barometer bagi daerah atau kota lain yang ada di 

Indonesia. Selain itu kedudukannya sebagai ibu kota Negara menjadikan Jakarta 

gambaran dari kehidupan seluruh masyarakat yang ada di Indonesia. 

Proses pembangunan yang dilakukan pemerintah tidak sedikit yang menimbulkan 

masalah di Jakarta. Masalah tata ruang kota merupakan salah satunya yang masih 

terus diperbaiki oleh pemerintah daerah DKI Jakarta. Permasalahan tata ruang ini 

juga tidak lain disebabkan oleh pertumbuhan kota yang diiringi dengan pertambahan 

penduduk masyarakat yang semakin meningkat. 

Kota Jakarta pertambahan penduduk semakin lama semakin meningkat. Dalam 

dua dasawarsa terakhir jumlah penduduk di kota Jakarta sudah mencapai 10.075 juta 

jiwa. Dari semula pada tahun 2000 jumlah penduduk Jakarta sekitar 8.347 juta jiwa2. 

Jumlah penduduk DKI Jakarta mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan 

Sensus Penduduk (SP) tahun 2010 jumlah penduduk sebesar 9,78 juta. Kemudian 

pada tahun 2013 diproyeksikan meningkat menjadi 10,09 juta atau meningkat 

                                                           
2 ñPertumbuhan Penduduk DKI Jakartaò,http://bappedaJakarta.go.id,(diakses tgl 18 maret 2016) 

http://bappedajakarta.go.id/
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sebanyak 303.611 orang dan di Kabupaten atau kota Jakarta Utara sendiri terdapat 

2.748.371 pada tahun 2010, meningkat menjadi 2.827.114 pada tahun 2013.3 

Kepadatan penduduk yang terjadi di kota Jakarta disebabkan oleh 

pembangunan yang dilakukan terus-menerus. Pembangunan kota ini menyerap 

banyak masyarakat di luar Jakarta untuk datang dan mencari pengidupan yang layak. 

Ketidak tersediaan  lahan yang cukup di kota untuk menampung seluruh masyarakat 

pendatang ini menyebabkan mereka membangun tempat tinggal dan tempat hidup di 

lahan yang tidak seharusnya. Salah satu tempat yang tidak seharusnya digunakan 

untuk membangun tempat tinggal ialah di lahan untuk RTH (RTH).  

ñRuang Terbuka Hijau  (RTH) adalah area yang memanjang berbentuk jalur dan atau 

area mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja di tanamò.4 

 

Kalijodo merupakan daerah yang berada di perbatasan antara Jakarta Utara dan 

Jakarta Barat. Tepatnya kawasan ini terletak di jalan Kepanduan II, Kelurahan 

Penjagalan, Jakarta Utara dan sebagian lokasinya masuk wilayah Kecamatan 

Tambora, Jakarta Barat.5 Kawasan ini merupakan salah satu kawasan yang 

seharusnya difungsikan untuk RTH. Namun karena pertambahan penduduk dan 

kepadatannya menyebabkan kawasan ini digunakan untuk membangun tempat tinggal 

bahkan tempat usaha masyarakat yang ada di sana. Letaknya yang diapit di antara 

                                                           
3 ñPertambahan penduduk DKI Jakarta 2013ò,http://Jakarta.bps.go.id,(diakses tgl 18maret 2016) 
4 Eko Budhiarjo, Lingkungan Binaan dan Tata Ruang Kota. Yogyakarta: Prenhanlindo,1997,  hlm.27. 
5 ñSejarah Kalijodo dari tempat nongkrong ke pelacuranò,https://m.tempo.co/read/news,(diakses tgl 20 

maret 2016) 

http://jakarta.bps.go.id/flip/statda2013/files/assets/basic-html/page15.html
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sungai Angke dan banjir kanal barat membuat pemerintah DKI Jakarta memutuskan 

untuk melakukan pembebasan lahan atau penggusuran di kawasan Kalijodo. 

Kalijodo akan ditata menjadi RTH. Areal seluas kurang lebih 4 hektar tersebut 

akan di jadikan taman. Namanya Taman Kalijodo. Dari luas 4 hektar, 3 hektar nya 

berada di wilayah Jakarta Utara, sisanya di Jakarta Barat. Hal tersebut dilakukan 

berdasarkan program  pemerintah untuk menambah RTH yang ada di DKI Jakarta. 

Mengingat Jakarta punya kebutuhan untuk menambah jumlah RTH yang saat ini 

masih jauh dari cukup. Pengembalian kawasan Kalijodo menjadi zona hijau termasuk 

sebagian dari rencana pemerintah provinsi DKI Jakarta menggenjot RTH. 

Luas RTH publik Jakarta memang cenderung naik dari 9% menjadi 9,98% dalam 

15 tahun terakhir. Namun, jumlah itu masih jauh lebih rendah dibandingkan amanat 

undang-undang tentang penataan ruang sebesar 20%. Tahun lalu, realisasi pengadaan 

lahan untuk RTH oleh Dinas Pertamanan dan Pemakaman DKI Jakarta tidak lebih 

dari 60%, terutama karena kendala administrasi tanah. Sepanjang 2015, dinas 

pertamanan membangun 10 taman seluas 49,33 hektar. Hingga akhir tahun lalu, luas 

RTH publik Jakarta mencapai 9,98% dari luas DKI Jakarta yang 661,52 kilometer 

persegi. Menurut Kepala Bidang Perencanaan Pemanfaatan Ruang Dinas Penataan 

Kota DKI Jakarta Gentur Wisnubaroto, ada 300 lokasi yang tahun lalu ditetapkan 

Pemprov DKI akan dikembalikan fungsinya ke RTH.6 Lokasi yang ditetapkan 

pemerintah DKI Jakarta tersebut, kawasan Kalijodo masuk kedalamnya. Proses 

                                                           
6 ñLuas RTH di DKI Jakartaò,http://vik.kompas.com/Kalijodo/,(diakses tgl 21 maret 2016) 

http://vik.kompas.com/Kalijodo/,(diakses
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pembebasan lahan yang dilakukan pemerintah DKI Jakarta bukanlah pekerjaan yang 

mudah, hal tersebut dikarenakan kawasan ini sudah lama berdiri.  

Menurut Khrisna dalam bukunya yang berjudul Geger Kalijodo, cerita tentang 

Kalijodo bukan hanya bercerita tentang tempat, tapi juga tentang manusia dengan 

segala kehidupannya. Seperti Jakarta, warga Kalijodo adalah para pendatang dari 

berbagai tempat di luar kota ini. Mereka yang tinggal dan hidup di sana 

bertransformasi dari zaman ke zaman hingga bentuknya yang terakhir yaitu berupa 

kawasan kumuh padat penduduk dengan segala geliat kehidupan malam sebagai 

sumbu ekonominya. Meskipun tergolong kawasan kumuh, Kalijodo ibarat tambang 

emas bagi pembisnis hiburan malam. Bisnis perjudian, prostitusi dan minuman keras 

menjadikan kawasan  ini menjadi salah satu tempat perputaran uang yang cukup 

menggiurkan yaitu sebesar 1 sampai dengan 2 milliar per hari.7 

Di sekitar aktivitas judi dan prostitusi, ada ratusan orang hidup dari beragam 

pekerjaan di sektor informal, mulai dari tukang parkir, tukang ojek, warung 

kelontong, hingga pengelola rumah kontrakan. Para pekerja di sektor informal itu 

antara lain pedagang makanan, toko kelontong, pengojek, pemilik rumah kontrakan, 

buruh bangunan, dan rentenir.8 Pasca penggusuran, masyarakat yang tinggal di 

Kalijodo direlokasi ke sebuah rusun yang dipilih oleh pemerintah DKI Jakarta yaitu 

yang terletak di Pulogebang, Jakarta Timur dan di Marunda, Jakarta Utara. 

                                                           
7 Khrisna Murti, Geger Kalijodo ñKisah Polisi dan Mediasi Konflikò. Jakarta: Cipta Manunggal, 

2005.,hlm.19. 
8 Ibid, hlm.23. 
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Keterbatasan lahan merupakan suatu kendala dalam memenuhi kebutuhan 

perumahan bagi warga perkotaan seperti di Jakarta. Ditambah dengan arus urbanisasi 

dan pertambahan penduduk mengakibatkan munculnya daerah permukiman yang 

kumuh dan tidak memenuhi standar kesehatan seperti halnya kawasan Kalijodo. 

Perubahan tempat tinggal dari rumah tipe horizontal ke tipe rumah susun merupakan 

kendala sendiri bagi warga penghuninya. Hal tersebut yang dirasakan dan dialami 

masyarakat eks-Kalijodo ketika direlokasi dan menempati rusun Pulogebang, Jakarta 

Timur. Salah satu penyebabnya ialah adanya fasilitas bersama dan kondisi lingkungan 

sosial baru yang memerlukan adaptasi, dan berbagai kegiatan pengelolaan lingkungan 

bersama yang memerlukan partisipasi bagi penghuninya. 

Penelitian ini difokuskan kepada adaptasi sosial dan ekonomi masyarakat eks-

Kalijodo ketika direlokasi ke sebuah rusun. Ketertarikan Peneliti terhadap hal tersebut 

dikarenakan perbedaan kondisi yang ada antara saat mereka tinggal dan hidup di 

kawasan Kalijodo dengan ketika mereka tinggal di sebuah rusun yaitu tempat dimana 

mereka direlokasi. Selain itu letak lokasi salah satu rusun yang berada di Pulogebang, 

Jakarta Timur berdekatan dengan tempat tinggal Peneliti, menjadi pertimbangan 

untuk Peneliti mengambil masalah ini. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah 

akses saat melakukan Penelitian. 

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana adaptasi sosial dan ekonomi 

masyarakat eks-Kalijodo pasca direlokasi ke rusun Pulogebang, Jakarta Timur. Selain 

itu Penelitian ini bertujuan untuk melihat apa saja yang masyarakat Kalijodo lakukan 

ketika menyesuaikan diri dan tinggal di rusun serta mngetahui peran pengelola rusun 
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dalam membantu masyarakat eks-Kalijodo bertahan dalam kondisi dan lingkungan 

yang baru di Rusun Pulogebang, Jakarta Timur. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Penjelasan di atas menjelaskan kondisi yang cukup pelik dalam kehidupan di 

perkotaan. Pembangunan yang terus menerus menarik banyak orang diluar daerah 

Jakarta untuk mengadu nasib dan kehidupan di sana. Selain itu pembangunan itu 

sendiri menimbulkan masalah lain yaitu kepadatan penduduk yang melonjak dan 

akhirnya berimbas pada tata ruang di kota ini. Menyempitnya lahan di Kota Jakarta 

menghilangkan RTH yang saat ini sedang gencar diperluas oleh pemerintah DKI 

Jakarta. 

Pembebasan lahan atau yang biasa disebut penggusuran menjadi salah satu cara 

dimana mau tidak mau harus dilakukan untuk mendorong program pemerintah 

memperluas atau menambah RTH di Jakarta. Kalijodo sebagai kawasan yang terkenal 

dengan kehidupan malam dan bisnis judi, prostitusi serta minuman keras menjadi 

salah satu kawasan yang digusur untuk normalisasi sungai dan pembangunan RTH di 

daerah Jakarta Utara. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji dan diteliti karena 

kawasan ini sudah lama berdiri dan memiliki sejarah panjang. Selain bisnis esek-esek, 

terdapat usaha-usaha lain yang menghidupi masyarakat menengah kebawah di sana. 

Usaha informal salah satunya yaitu mulai dari usaha warung kelontong, tukang 

parkir, bisnis sewa kontrakan, kemanan dan rentenir ada di sana. 
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Menurut Sunyoto, masyarakat sebagai suatu sistem senantiasa mengalami 

perubahan. Perubahan-perubahan pada kehidupan masyarakat tersebut merupakan 

fenomena sosial yang wajar. Oleh karena setiap manusia memiliki kepentingan yang 

tak terbatas. Perubahan ïperubahan akan nampak setelah tatanan sosial dan 

kehidupan masyarakat yang lama dibandingkan dengan kehidupan masyarakat yang 

baru.9 Sehingga Peneliti tertarik dengan perubahan yang terjadi dan dialami oleh 

masyarakat eks-Kalijodo, dimana  mereka menjadi ñkorbanò alih fungsi lahan yang 

kemudian direlokasi kesebuah rusun yang cenderung memiliki tatanan sosial dan 

norma serta kebiasaan yang berbeda dengan kawasan Kalijodo. Perubahan yang 

dialami Masyarakat Kalijodo mengharuskan mereka untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya di Rusun tersebut. Sehingga Peneliti ingin mengetahui strategi 

adaptasi masyarakat dalam menghadapi perubahan yang mereka alami ketika 

direlokasi ke rusun yang disediakan oleh pemerintah tersebut. Dengan demikian dari 

uraian argumen di atas, masalah yang ingin dikaji Peneliti yaitu: 

1. Bagaimana strategi adaptasi sosial dan ekonomi masyarakat eks-Kalijodo 

pasca relokasi? 

2. Bagaimana peran pengelola rusun dalam proses adaptasi yang dilakukan 

masyarakat eks-Kalijodo di rusun Pulogebang? 

                                                           
9 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: Pustaka Pelajar, 

2010,hlm.13. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya terdapat tujuan 

dalam Penelitian ini. Ada dua hal yang ingin dijelaskan dalam studi ini adalah untuk 

mendaptkan informasi dan menggambarkan adaptasi aosial dan ekonomi masyarakat 

eks-Kalijodo pasca relokasi. Selain itu Penelitian ini juga berupaya menjelaskan 

peran pengelola rusun dalam proses adaptasi yang dilakukan masyarakat eks-Kalijodo 

saat menempati rusun Pulogebang. 

b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai sisi informatif bagi dunia pendidikan. Informasi yang 

didapatkan berkaitan dengan Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai 

adaptasi sosial dan ekonomi masyarakat ñkorbanò alih fungsi lahan Kalijodo saat 

direlokasi ke sebuah rusun yang disedikan oleh pemerintah daerah DKI Jakarta. 

Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan gambaran tentang 

bagaimana strategi-strategi adaptasi masyarakat dalam mengahadapi suatu perubahan 

baik itu secara lingkungan, ekonomi maupun sosialnya.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah agar 

lebih memperhatikan masalah-masalah serupa tentang keberlanjutan hidup 

masyarakat ñkorbanò alih fungsi lahan yang cendrung sering terjadi di daerah DKI 

Jakarta. Serta usaha-usaha apa saja yang dapat dilakukan pengelola rusun untuk 
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membantu mempermudah mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial yang 

baru di tempat dimana mereka direlokasi. 

D. Tinjauan Penelitian Sejenis 

Kajian mengenai strategi adaptasi masyarakat yang ditulis dalam Penelitian ini 

telah menarik beberapa Peneliti untuk melakukan kajian yang berkaitan dengan hal 

tersebut. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara 

Penelitian Peneliti dengan Penelitian yang ditulis oleh orang lain.  

Pertama yaitu Penelitian yang mengkaji tentang strategi adaptasi masyarakat 

ialah jurnal yang ditulis oleh Kholis Ridho pada tahun 2016 yang berjudul ñAdaptasi 

Masyarakat Urban Terhadap Perubahan Sistem Mata Pencaharian Daerah Otonomi 

Baru Kota Tangerang Selatan, Bantenò. Jurnal ini mengkaji tentang ketahanan sosial-

ekonomi masyarakat miskin perkotaan terhadap perubahan daerah otonomi baru Kota 

Tangerang Selatan 2008. Yakni apa saja bentuk adaptasi sosial dan ekonomi yang 

berkembang dan bagaimana konsekuensi pilihan adaptasi dalam upaya merespon 

situasi sosial ekonomi paska pemekaran daerah otonomi baru tersebut. 

Relevansi kajian pada tulisan di skripsi ini dengan Penelitian Peneliti ialah 

tentang strategi adaptasi sosial dan konsep survival strategies. Dalam Jurnal ini 

dijelaskan bahwa sekurangnya terdapat tiga klasifikasi (tipologi) masyarakat 

perkotaan dalam merespon perubahan daerah otonomi baru. Pertama adalah individu 

atau masyarakat yang cepat menyesuaikan dengan situasi baru, mampu mengatasi dan 
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menyesuaikan halangan-tantangan yang ada di lingkunganya, meskipun tidak selalu 

berhasil memanfaatkan sumber-sumber perekonomian yang tersedia. 

Kedua, sulit melakukan penyesuaian dengan norma-norma baru, atau tidak 

mampu menyesuaikan dengan ketegangan-ketegangan elit-politis yang terjadi, 

meskipun juga tak mampu menolak/tidak berdaya dengan berbagai perubahan yang 

terjadi. Ketiga, menolak perubahan dan tidak bersedia menyesuaikan dengan keadaan 

yang ada meski tetap ñterpaksaò hidup bersama baik secara sosial dan ekonomi. 

Uniknya mereka yang dalam kategori ini adalah masyarakat dengan status sosial 

menengah ke-atas, atau tingkat pendapatan yang layak, atau di atas 4 juta ke atas. 

Kategori ketiga adalah model penyesuaian ñterbaruò yang nampaknya khas pada 

masyarakat urban. Sama halnya dengan Penelitian Peneliti yang membahas tentang 

usaha warga eks-Kalijodo dalam bertahan hidup dalam perubahan lingkungan sosial 

yang terjadi pasca penggusuran dan relokasi ke sebuah rusun yang ada di daerah 

Jakarta Timur. 

Berdasarkan penelusuran lainnya yang dilakukan Peneliti terhadap Penelitian 

sejenis mengenai lingkungan, yaitu jurnal yang ditulis oleh Yeni Kurniawan pada 

tahun 2012 yang berjudul ñPola Kehidupan Sosial Ekonomi dan Strategi Bertahan 

Masyarakat Sekitar Indsutri (Studi kasus Di Kelurahan Jetis, Kecamatan Sukoharjo, 

Kabupaten Sukoharjo)ò. Jurnal ini menjelaskan tentang kebertahanan masyarakat Di 

Kelurahan Jetis Sukoharjo di tengah pertumbuhan wilayah industri di daerahnya 

tersebut. 
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Relevansi kajian pada tulisan di skripsi ini dengan Penelitian Peneliti ialah skema 

AGIL Talcot Parsons untuk menggambarkan kebertahanan masyarakat Sukoharjo 

dalam perkembangan industri di daerahnya. Sama halnya dengan Penelitian Peneliti 

tentang strategi adaptasi masyarakat eks-Kalijodo pasca relokasi. Dimana masyarakat 

eks-Kalijodo berusaha beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan kondisi sosial 

ditempat tinggal mereka yang baru. 

Skema AGIL10 dalam jurnal yang ditulis oleh Yeni menjelaskan bahwa Sistem 

sosial yang dijelaskan oleh Parson melalui empat Subsistem yang menjelaskan 

fungsi-fungsi utama di dalam kehidupan masyarakat yang sering disingkat dengan 

skema AGIL. Hal ini digunakan agar masyarakat dapat bertahan (resistance). AGIL 

yaitu :  

1. Adaptation (Adaptasi) sebuah sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya.  

2. Goal attainment (pencapaian tujuan) sebuah sistem harus mendefinisikan dan 

mencapai tujuan utamanya.  

3. Integration (Integrasi) sebuah sistem harus mengatur antar hubungan yang menjadi 

komponen.  

4. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola) sebuah sistem harus memperlengkapi, 

memelihara dan memperbaiki baik motivasi individual maupunpola-pola kultural 

yang menciptakan dan menopang motivasi. 
 

Selanjutnya studi sejenis yang juga mengkaji mengenai strategi kebertahanan 

hidup pernah dilakukan oleh Eko Aditya Minarno dalam jurnal nya yang berjudul 

ñGambaran Kebertahanan Komunitas Rumah Tangga Serojaò. Dalam jurnal tersebut, 

Eko mendeskripsikan tentang kebertahanan rumah tangga komunitas Seroja. Dimana 

komunitas berlatarbelakang militer ini tumbuh dari sebuah kebijakan pemerintah, 

yakni operasi Seroja di Timor-Timur tahun 1974. Makna penamaan Seroja ini juga 

uniknya tidak diketahui arti dan maksudnya. 

                                                           
10 George Ritzer, Teori Sosiologi.Yogyakarta: Kreasi Wacana,2004, hlm.121. 
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Warga yang tinggal di Perumahan Seroja memiliki usaha industri rumahan. 

Sebuah industri yang dikenalkan sejak tahun 1981. Pada saat itu salah satu warga 

Seroja mendapat kepercayaan dari sebuah perusahaan multinasional yang bergerak 

dibidang pemantik. Perusahaan ini kemudian memberikan sebagian pekerjaannya 

yaitu menyatukan beberapa komponen menjadi satu komponen utama dari pemantik. 

Fokus pada jurnal ini adalah bagaimana strategi adaptasi rumah tangga dalam 

bertahan hidup di tengah perubahan yang terjadi akibat permintaan pengerahan 

tenaga kerja dari perusahan industri rumahan. Karena menurut Wilk dalam bukunya, 

Rumah tangga merupakan satuan sosial yang selalu reaktif terhadap perubahan yang 

terjadi di lingkungannya, bukan sekedar satuan sosial yang berintikan pertalian dan 

darah perkawinan.11 

Perubahan yang terjadi pada rumah tangga di Seroja meliputi kegiatan produksi, 

didistribusi, transmisi, reproduksi dan coresidence. Ketika perubahan-perubahan itu 

terjadi maka tema yang berkembang adalah rumah tangga sebagai basis ekonomi. 

Saat mereka bergabung menjadi sekumpulan pekerja (tidak terlatih, pendidikan 

rendah, kebutuhan tinggi), dibutuhkan satu orang atau kelompok yang menyalurkan 

mereka. Maka kegiatan ekonomi yang missal, murah dan cepat menjadi perhatian. 

Kondisi ini yang dimanfaatkan oleh perusahaan besar. Dengan alasan membantu 

ekonomi warga perusahaan melalui jaringannya di jalur birokrasi dan masyarakat 

menjalankan sistem kerja buruh. 

                                                           
11 Robert Wilk, Households:Changing Forms and Function Domestic Groups.Los Angeles: University 

of California Press, 1984,  hlm.28. 
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Penelitian sejenis berikutnya yang menjadi acuan Peneliti dalam Penelitiannya 

juga di dapat dari Penelitian yang dilakukan oleh Hungwe Chipo dalam Jurnal nya 

yang berjudul ñSurvival Strategies of Zimbabwean Migrants in Johannesburgò. Jurnal 

ini, Chipo membahas tentang strategi kebertahanan hidup imigran Zimbabwe dalam 

lingkungan yang sebagian besar adalah xenophobia.12 Jurnal ini menjelaskan bahwa 

pengecualian terhadap imigran Zimbabwe di pasar tenaga kerja dan bidang lain di 

afrika selatan merupakan hasil dari upaya lembaga dan pejabat untuk menciptakan 

batas untuk memisahkan orang dalam atau masyarakat asli dengan orang luar yaitu 

imigran Zimbabwe. 

 Kebijakan-kebijakan yang dibuat pemerintah Afrika Selatan mendorong imigran 

Zimbabwe dari sektor formal ke sektor informal. Mereka bertahan hidup lebih banyak 

dengan menyembunyikan identitas aslinya. Diantaranya yaitu dengan cara berpakaian 

dan beberapa menjalin hubungan persahabatan dan hubungan perkawinan dengan 

penduduk asli. Selain itu imigran Zimbabwe terlibat dalam bidang wirausaha dan 

kegiatan gereja. 

 Penelitian mengungkapkan bahwa imigran juga cendrung menggunakan etnis dan 

agama sebagai jaringan mereka untuk menyebarkan ikatan mereka dan juga 

menjadikan hal tersebut modal sosial untuk mereka membaur dan beradaptasi dengan 

masyarakat asli. Penelitian ini dilakukan di antara Zimbabwe di Kempton dan 

Terncanas dari Johannesburg Afrika selatan dengan menggunakan metode kualitatif. 

                                                           
12Xenophobia adalah ketidaksukaan atau ketakutan terhadap orang-orang dari Negara lain, atau yang di 

anggap asing. 
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 Penelitian yang ke lima yang menjadi acuan Peneliti ialah jurnal yang ditulis oleh 

Annes sipayung pada tahun 2015 yang berjudul ñAdaptasi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Nias Di RW27/RT003 Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan Raya, Kota 

Pekanbaruò. Tulisan ini mengkaji tentang latar belakang terjadinya migrasi yang 

dilakukan masyarakat Nias Di RW27/RT003. Selain itu tulisan ini juga 

menggambarkan adaptasi sosial dan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat suku 

Nias dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 Relevansi Kajian pada jurnal ini dengan Penelitian Peneliti ialah pada konsep 

strategi adaptasi sosial dan ekonomi masyarakat. Dimana dalam jurnal ini masyarakat 

nias melakukan adaptasi sosial dengan cara bekerjasama dalam hal gotong royong 

dan mengikuti kegiatan seperti rapat-rapat yang diadakan. Sedangkan adaptasi 

ekonomi nya dengan memobilisasi peran anggota keluarga untuk bekerja sama 

sebagai sebuah unit yang memiliki tanggung jawab atas kebutuhan. 

Penelitian terakhir yang dijadikan Peneliti sebagai acuan ialah jurnal yang ditulis 

oleh Yoni Oktaviani yang berjudul ñPengaruh Adaptasi Sosial Terhadap Integrasi 

Masyarakat Di Kelurahan Cikutra (Studi Deskriptif di Komplek Delima Cikutra dan 

Gang Sukarapih)ò. Jurnal ini mengkaji tentang adaptasi sosial masyarakat komplek 

perumahan dengan warga sekitar yang berbeda secara segi ekonomi dan status 

sosialnya. Relevansi kajian ialah pada konsep adaptasi sosial dan skema AGIL yang 

digunakan untuk memandang fenomena yang ada pada Penelitian tersebut. 

 Peneliti dalam Penelitian ini telah menjabarkan enam tinjauan Penelitian sejenis 

yang ada pada tabel tinjauan Penelitian sejenis dibawah ini. Konsep-konsep yang ada 
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pada Penelitian sejenis digunakan dalam membantu Peneliti mendapatkan konsep dan 

teori yang relevan untuk Penelitiannya. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel 

tinjauan penelitain sejenis yang telah dibuat oleh Peneliti. 

Tabel I.1. Tinjauan Penelitian Sejenis 

No Judul Penelitian Peneliti Relevasi Konsep & Teori 

1 Adaptasi Masyarakat Urban 

Terhadap Perubahan Sistem 

Mata Pencaharian Daerah 

Otonomi Baru Kota 

Tangerang Selatan, Banten. 

Kholis Ridho Konsep Adaptasi Sosial dan 

Konsep Survival Strategies 

2 Pola Kehidupan Sosial 

Ekonomi dan Strategi 

Bertahan Masyarakat 

Sekitar Indsutri (Studi kasus 

Di Kelurahan Jetis, 

Kecamatan Sukoharjo, 

Kabupaten Sukoharjo) 

Yeni Kurniawan Skema AGIL Talcot Parsons 

3 Gambaran Kebertahanan 

Komunitas Rumah Tangga 

Seroja 

Eko  

Aditya Minarno 

KonsepKebertahanan Rumah 

Tangga 

4 Survival Strategies of 

Zimbabwean Migrants in 

Johannesburg 

Hungwe Chipo KonsepStrategi Adaptasi 

5 Adaptasi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Nias Di 

RW27/RT003 Kelurahan 

Sail, Kecamatan Tenayan 

Raya, Kota Pekanbaru 

Annes Sipayung Konsep Strategi Adaptasi 

Sosial dan Ekonomi 
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No Judul Penelitian Peneliti Relevasi Konsep & Teori 

6 Pengaruh Adaptasi Sosial 

Terhadap Integrasi 

Masyarakat Di Kelurahan 

Cikutra (Studi Deskriptif di 

Komplek Delima Cikutra 

dan Gang Sukarapih) 

Yoni Oktaviani, 

dkk. 

Konsep Adaptasi Sosial dan 

skema AGIL Parsons 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Juni 2016 

Dari novelty tinjauan pustaka tersebut, maka dapat dilihat nilai kebaruan dari 

studi yang Peneliti lakukan. Studi Peneliti memiliki nilai kebaruan dalam konteks 

penggunaan kerangka sosiologi dalam menganalisa dinamika masyarakat eks-

Kalijodo di rusun Pulogebang, Jakarta Timur. Dalam konteks ini lebih menekankan 

kepada bagaimana strategi adaptasi masyarakat dari perubaha lingkungan tempat 

tinggal mereka ketika direlokasi ke sebuah rusun. Dalam konteks ini Peneliti 

berusaha menggali strategi masyarakat eks-Kalijodo dalam segi sosial ekonomi ketika 

berada di rusun Pulogebang menggunakan konsep adaptasi sosial dan teori Struktural 

Fungsional AGIL. 

E. Kerangka Konseptual 

a. Masyarakat Kalijodo  sebagai Masyarakat Korban Alih Fungsi Lahan 

Kalijodo sebagai kawasan yang sudah lama berdiri dan memiliki sejarah 

panjang di Jakarta, terdapat masyarakat yang telah menggantungkan hidupnya pada 

tempat tersebut. Dimana menurut Horton dan Hun, Masyarakat dilihat sebagai 

kekuatan impersonal yang mempengaruhi, mengekang, dan juga mempengaruhi 
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tingkah laku anggota-anggotanya. Defenisi masyarakat adalah ña relatively 

independents, self-perpetuating human group who accupy territory, share, and have 

most of their associations within this groupò.13 Tokoh Sosiologi, Emile Durkheim 

menyatakan masyarakat merupakan suatu kenyataan yang objektif secara mandiri, 

bebas dari individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. Masyarakat 

bukanlah suatu penjumlahan individu semata melainkan suatu sistem yang dibentuk 

dari hubungan antar mereka sehingga menampilkan realita tertentu yang mempunyai 

ciri-cirinya tersendiri.14 

Alih fungsi lahan atau yang lebih dikenal dengan penggusuran merupakan 

pengusiran paksa baik secara langsung maupun secara tak langsung yang dilakukan 

pemerintah setempat terhadap penduduk yang menggunakan sumber-daya lahan 

untuk keperluan hunian maupun usaha.Penggusuran terjadi di wilayah urban karena 

keterbatasan dan mahalnya lahan. Di wilayah rural penggusuran biasanya terjadi atas 

nama pembangunan proyek prasarana besar.15 

Di kota besar, penggurusan kampung miskin menyebabkan rusaknya jaringan 

sosial pertetanggaan dan keluarga, merusak kestabilan kehidupan keseharian seperti 

bekerja dan bersekolah serta melenyapkan aset hunian. Penggusuran adalah 

pelanggaran hak tinggal dan hak memiliki penghidupan. Dialog dan negosiasi dengan 

pihak atau masyarakat terkait dilakukan untuk menghindari penggusuran.Akan tetapi, 

                                                           
13Kusnadi, Strategi Hidup Masyarakat Korban Penggusuran. Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2106, 

hlm.11. 
14Ibid. 
15Ibid, hlm.8. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lahan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hunian&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Urban
https://id.wikipedia.org/wiki/Rural
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Prasarana&action=edit&redlink=1
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penggusuran adalah hal yang mutlak untuk menanggulangi penduduk liar. Hal ini 

karenakan mereka sama sekali tidak membayar tanah. Dan lagi, mereka harus 

dipulangkan ke daerah asalnya, seperti transmigrasi.16 

b. Strategi Adaptasi Sosial Masyarakat Eks-Kalijodo  Di Rusun Pulogebang 

Perubahan yang dialami masyarakat eks-Kalijodo pasca relokasi ke sebuah 

rusun juga berpengaruh dalam strategi adaptasi sosial mereka. Dimana strategi 

adaptasi ini menentukan keberlanjutan hidup masyarakat eks-Kalijodo pasca 

direlokasi. Strategi sendiri memiliki definisi secara umum, menurut Salusu dalam 

bukunya, strategi ialah proses penentuan rencana individu yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

tersebut dapat dicapai. Selain itu secara khusus strategi didefinisikan sebagai tindakan 

yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh individu untuk masa 

depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi 

dan bukan dimulai dari apa yang terjadi.17 

Para ahli memiliki banyak definisi tentang strategi, ada beberapa definisi yang 

relevan dimana salah satunya adalah definisi dari A.Halim yang dikutip dari buku 

Salusu menjelaskan bahwa strategi merupakan suatu cara dimana seorang individu 

akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan ancaman lingkungan eksternal yang 

dihadapi serta kemampuan internal dan sumber daya. Sedangkan menurut Pearce dan 

                                                           
16Ibid, hlm.10. 
17 Salusu J, Strategi Organisasi. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996, hlm.5. 
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Robinson, strategi adalah rencana main dari individu yang mencerminkan 

kesadarannya mengenai kapan, dimana dan bagaimana ia harus bersaing dalam 

menghadapi lawan dengan maksud dan tujuan tertentu.18 

Adaptasi menurut Gerungan adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap 

lingkungan. Penyesuaian berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan 

lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 

keinginan pribadi. 19Adaptasi itu sendiri menurut Suparlan pada hakekatnya adalah 

suatu proses untuk memenuhi syarat-syarat untuk melangsungkan hidup. Salah satu 

dari syarat tersebut adalah syarat sosial dimana manusia membutuhkan hubungan 

untuk dapat melangsungkan keteraturan untuk tidak merasa dikucilkan, dapat belajar 

mengenai kebudayaan.20 

Beberapa batasan pengertian dari adaptasi sosial Soerjono Soekanto21, yaitu: 

a. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan 

b. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketegangan  

c. Proses perubahan untuk penyesuaian dengan situasi yang berubah  

d. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan  

e. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan 

dan system 

f. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi ilmiah 

Merton mengindentifikasikan lima bentuk-bentuk adaptasi22 yaitu: 

1. Konformitas,perilaku mengikuti tujuan dan cara yang ditentukanmasyarakat 

untuk mencapai tujuan yang diharapkannya. 

2. Inovasi,perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan masyarakat tetapi memakai 

cara yang dilarang oleh masyarakat ( tindakan kriminal). 

                                                           
18 Ibid, hlm.8. 
19Siti Sarwindah, Pola Adaptasi Penghuni Di Lingkungan Pemukiman Rumah Susun, Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2014,  hlm.22. 
20Ibid. 
21Salusu J, op.cit. hlm.23. 
22Siti Sarwindah, loc.cit. hlm.25. 
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3. Ritualisme, melaksanakan ritual-ritual budaya tapi maknanya telah hilang. 

4. Pengunduran/pengasingan diri meninggalkan cara hidup yang buruk baik 

dengan cara konvensional maupun pencapaiannya yang konvensional. 

5. Pemberontakan, penarikan diri dari tujuan konvensional yang disertai dengan 

upaya melambangkan tujuan atau cara baru, seperti cara reformator agama. 
 

Sebagian besar korban penggusuran Kalijodo merupakan sebuah keluarga 

yang memiliki cara bertahan hidup yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya. Konsep keluarga atau rumah tangga tersebut dijelaskan melalui definisi 

livehood strategy yaitu proses-proses dimana rumah tangga membagun suatu 

kegiatan dan kapabilitas dukungan sosial yang beragam untuk survival atau bertahan 

hidup atau meningkatkan taraf hidupnya. Pada posisi ini rasionalitas embedded dalam 

strategi adaptasi masyarakat eks-Kalijodo. 

Strategi adaptasi sosial dan ekonomi masyarakat eks-Kalijodo saat direlokasi 

ke rusun Pulogebang, merupakan salah satu faktor penentu bagi keberlanjutan hidup 

mereka. Konsep perubahan dan keberlanjutan itu sendiri dapat dilihat dari perspektif 

tertib sosial (social order). Dalam suatu masyarakat keberlangsungan suatu kebiasaan 

dalam hal ini adalah cara adaptasi sosial dimungkinkan apabila mereka menolak 

adanya suatu perubahan. Menurut Selo Sumarjan seperti dikutip dari jurnal 

mahasiswa karya Mohammad Muchlis, disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut, 

yaitu: 1) mereka tak memahami perubahan tersebut, 2) Perubahan itu bertentangan 

dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada, 3) para anggota komunitas yang 

berkepentingan dengan kepentingan dengan keadaan yang ada cukup kuat menolak 

perubahan, 4) resiko yang terkandung dalam perubahan itu lebih besar daripada 
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jaminan sosial dan ekonomi yang dapat diusahakan, 5) pelopor perubahan tersebut 

ditolak.23 

Kasus penggusuran Kalijodo dan perelokasin warganya ke sebuah rusun yang 

ada di Jakarta Timur, sedikit banyak merubah jaringan sosial pertetanggaan dan 

keluarga, kestabilan kehidupan keseharian seperti bekerja dan bersekolah mereka. Hal 

tersebut yang menyebabkan mereka harus memiliki strategi dalam beradaptasi baik 

secara sosial maupun ekonomi agar dapat melanjutkan hidup dan kehidupannya di 

rusun. Berikut adalah skema adaptasi masyarakat warga eks-Kalijodo di rusun 

Pulogebang: 

Skema I.1. Adaptasi Masyarakat Eks-Kalijodo  Di Rusun Pulogebang 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, Desember 2016 

                                                           
23 Solichin dan Mohammad Muchlis, Kebertahanan Pesantren Tradisonal Menghadapi Modernisasi 

Pendidikan. Pamekasan: Jurnal Mahasiswa Tarbiyah, 2104, hlm.10. 
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c. Teori Fungsional Struktural AGIL Talcott Parsons 

Menurut Ritzer dalam bukunya tentang teori fungsionalis, masyarakat adalah 

ñsuatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan 

dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian 

akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lainò.24 

Menurut George Ritzer, asumsi dasar teori fungsionalisme struktural adalah 

setiap struktur dalam sistem sosial, juga berlaku fungsionalis terhadap yang lainnya. 

Sebaliknya kalau tidak fungsinalis maka struktur itu tidak aka ada atau hilang dengan 

sendirinya. Teori ini cenderung melihat sumbangan satu sistem atau peristiwa 

terhadap sistem lain. Karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa 

atau suatu sistem dalam beroprasi menentang fungsi-fungsi lainnya dalam suatu 

sistem sosial. Secara ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa 

dan semua struktur adalah fungsional bagi masyarakat.25 

Talcott Parsons telah banyak menghasilkan sebuah karya teoritis. Ada 

beberapa perbedaan penting antara karya awal dengan karya akhirnya. Pada 

Penelitian ini akan menggunakan karya akhirnya yaitu Teori Fungsionalisme 

Struktural. Talcott Parsons terkenal dengan empat imperative fungsional bagi sistem 

tindakan yaitu skema AGIL. Menurut Parsons Fungsi adalah suatu gugusan aktivitas 

yang di arahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem. Menggunakan 

definisi ini, parson percaya bahwa ada empat imperatif fungsional yang diperlukan 

                                                           
24 George,Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta:PT. Raja Grafindo, 2012, 

hlm.9. 
25 Ibid, hlm.23. 
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untuk menjadi cirri seluruh sistem. Empat imperative fungsional tersebut adalah 

Adaptasi (adaptation), tujuan (goal), Integrasi dan Latency atau pemeliharaan pola. 

Secara bersama-sama, keempat imperative fungsionalis tersebut disebut dengan 

skema AGIL, dimana agar dapat bertahan hidup maka sistem harus menjalankan 

keempat fungsi tersebut.26 

a. Adaptasi, sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang datang dari 

luar. Ia harus beradaptasi dengan ligkungan dan menyesuaikan lingkungan 

dengan kebutuhan-kebutuhannya. 

b. Pencapaian tujuan, sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan-

tujuan utamanya. 

c. Integrasi, sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi 

komponennya. Ia pun harus mengatur hubungan antar ketiga imperatif 

fungsinal tersebut (A,G,L). 

d. Latency (pemeliharaan pola), sitem harus melengkapi, memelihara dan 

memperbaharui motivasi individu dan pola-pola budaya yang 

menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut. 

Parsons mendesain skema AGIL agar dapat digunakan pada semua level 

sistem teoritisnya. Dalam pembahasan ini tentang keempat sistem tindakan makan 

akan menjabarkan cara parsons menggunakan AGIL. Organisme behavioral adalah 

sistem tindakan yang menangani fungsi adaptasi dengan menyesuaikan dan 

mengubah dunia luar. Sistem kepribadian menjalankan fungsi pencapaian tujuan 

dengan mendefinisikan tujuan sistem dan mobilitas sumber daya yang digunakan 

untuk mencapainya. Sistem sosial menangani fungsi integrasi dengan mengontrol 

bagian-bagian yang menjadi komponennya, akhirnya sistem kultur menjalankan 

                                                           
26 George Ritzer, Edisi terbaru Teori Sosiologi. Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004, hlm.256. 
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fungsi latency dengan membekali aktor dengan norma dan nilai-nilai yang 

memotivasi mereka untuk bertindak.27 

Desain skema AGIL28 Parsons digunakan semua tingkat dalam sistem 

teorinya. dalam bahasa tentang empat sistem tindakan parsons menggunakan skema 

AGIL. 

a. Organisme perilaku : Sistem tindakan yang melaksanakan fungsi adaptasi 

dengan menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal. 

b. Sistem kepribadian : Melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan 

menetapkan tujuan sistem dan mobilisasi sumber daya yang ada untuk 

mencapainya. 

c. Sistem Sosial : Menanggulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan 

bagian-bagian yang menjadi komponennya. 

d. Sistem structural : Melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan 

menyediakan actor seperangkat norma dan nilai yang memotifasi mereka 

untuk bertindak. 

Teori structural menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu struktur. Setiap 

struktur menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu sistem (mikro seperti 

persahabatan, organisasi dan makro seperti masyarakat) akan tetap ada sepanjang ia 

memiliki fungsi. 

                                                           
27 Ibid, hlm.257. 
28Ibid, hlm 259. 
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Konsep pemikiran dari teori fungsinalisme dipengaruhi oleh adanya asumsi 

kesamaan antara kehidupan organisme biologis dengan struktur sosial tentang adanya 

keturunan dan keseimbangan dalam masyarakat. Asumsi dasar dari Teori 

Fungsinalisme Struktural, yaitu bahwa masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan 

dari para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai 

kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang 

sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. 

Dengan demikian masyarakat merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang 

satu sama lain berhubugan dan saling ketergantungan.29 

a. Setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang terstruktur secara 

relatif mantab dan stabil. 

b. Elemen-elemen terstruktur tersebut terintegrasi dengan baik. 

c. Setiap elemen dan struktrur memiliki fungsi yaitu memberikan 

sumbangan pada bertahannya struktur itu sebagai suat sistem. 

d. Setiap struktur yang fungsional di landaskan pada suatu consensus 

nilai diantara para anggotanya. 

Berdasarkan pandangan teori struktural fungsional dapat dilihat sebagai 

elemen dalam masyarakat seperti juga orang lain sebagai elemen dalam masyarakat. 

Jaringan hubungan antara individu dan orang-orang lain yang terpola dilihat sebagai 

masyarakat. Jaringan hubungan yang terpola tersebut mencerminkan struktur elemen-

elemen yang relatif mantap dan stabil.30 

Prinsip-prinsip pemikiran Talcott Parsons yaitu bahwa tindakan individu 

manusia diarahkan pada tujuan. Di samping itu tindakan terjadi pada suatu kondisi 

                                                           
29Ibid, hlm 260 
30 Damsar dan Indriyani, Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Kencana Prendamedia, 2009,  hlm.49-

54. 
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yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-unsur lainnya digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Selain itu, secara normatif tindakan tersebut diatur berkenaan 

dengan penentuan alat dan tujuan. Atau dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa 

tindakan itu dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil dan mendasar, yang 

unsur-unsurnya berupa alat, tujuan, situasi dan norma.  

F. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian kualitatif yaitu deskriptif analisis. 

Metode ini dipilihagar memperoleh data yang kaya dan mendalam. Menurut 

Creswell, ñPenelitian kualitatif didefinisikan sebagai sebuah proses penyelidikan 

untuk memahami masalahsosial atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan 

gambaran holistik lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan 

informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah latar alamiahò.31Selain itu agar 

dapat mengetahui, menemukan dan menganalisis perubahan strategi kebertahanan 

yang dialami warga eks-Kalijodo di rusun Pulogebang. Subjek dan lokasi Penelitian 

menggunakan format studi kasus. Menurut Sanapiah, ñstudi kasus merupakan tipe 

pendekatan dalam Penelitian yang penelahannya kepada satu kasus dilakukan secara 

intensif, mendalam, mendetail, dan komperhensifò.32Format penelitan ini dipakai 

karena tidak mengeneralisasi kasus.  

                                                           
31John W. Creswell, Desain Penelitian, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: KIK 

Press,2002, hlm.1. 
32Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007,  hlm.22. 
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G. Subjek Penelitian 

Proses Penelitian ini mempunyai berberapa subjek Penelitian. Subjek Penelitian 

terdiri dari informan kunci dan informan pelengkap. Bagong Suyanto menjelaskan 

pengertian ñinforman kunci (key informant), yaitu mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi yang diperlukan dalam Penelitianò33. Sedangkan, 

informan-informan lainnya bukan merupakan key informant namun memberikan 

informasi penting karena infroman ini mengetahui dan ikut berinteraksi di lingkungan 

yang dijadikan tempat Penelitian. Berikut tabel yang menggambarkan informan kunci 

dan informan pelengkap dalam Penelitian ini: 

Tabel I.2. Matriks Informan Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, Juli 2016 

                                                           
33Bagong Suyanto dan Sutinah,  Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan. Jakarta: 

Kencana Prenmandia, 2008, hlm.172. 

No Nama Informan Umur Status Pekerjaan Keterangan 

1 Ageng Darmintono 43thn Pengelola 

Rusun 

Kepala Pengelola Geat Keeper 

2 Ning Sumarsih 40thn Ibu RT Pedagang Nasi Uduk Informan 

3 Parwati 45thn Warga relokasi Pedagang Gorengan Informan 

4 Nurfitri  36thn Warga relokasi Tukang Cuci 

Panggilan 

Informan 

5 Dini 48thn Warga relokasi Pedagang Pisang 

Goreng 

Informan 

6 Agus 38thn Warga relokasi Buruh Harian Lepas Informan 

7 Endar 40thn Warga relokasi Penjual Pop Ice dan 

Mie ayam 

Informan 

8 Luciana 37thn Warga relokasi Penjual Aksesoris Informan 

9 Ahmad 40thn Warga Rusun Penjual Nasi Rames Informan 

10 Yoga 12thn Anak-anak 

Relokasi 

Kalijodo 

Pelajar Informan 
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Informan kunci dalam Penelitian ini adalah kepala pengelola rusun Pulogebang, 

yaitu tempat masyarakat eks-Kalijodo direlokasi. Kepala pengelola rusun ini dipilih 

sebagai informan kunci karena mengarahkan Peneliti untuk mendapatkan informan 

dalam proses pengumpulan data. Secara lebih jelas Bagong menyatakan bahwa 

maksudnya diperlukan informan pangkal (key person) yang akan menjadi ñpembuka 

pintuòdalam proses pengumpulan data.34 

Kepala pengelola rusun Pulogebang adalah pihak yang mengetahui seluk-beluk 

kehidupan yang berjalan di rusun. Mengetahui Sejarah berdirinya rusun dan proses 

perelokasian setiap warga eks-Kalijodo yang datang kesana. Selain itu menjadi pihak 

yang mengetahui keluhan-keluhan yang  muncul dari setiap warga di sana termasuk 

masyarakat eks-Kalijodo. Selain itu melalui pengelola inilah awal mula perencanaan-

perencanaan atau program-program serta bantuan-bantuan yang datang dari 

pemerintah daerah DKI Jakarta disalurkan kepada seluruh warga penghuni rusun. 

Data-data yang ingin didapatkan Peneliti dari informan kunci adalah informasi 

tentang proses perelokasian warga eks-Kalijodo yang pindah ke rusun Pulogebang 

sampai dengan kehidupan warga sampai dengan saat ini. 

Ketua RT dan RW juga diwawancarai untuk mendapatkan informasi mengenai 

perannya. Ketua RT dipilih sebagai informan kunci karena informan ini mengetahui 

secara mendalam mengenai masalah-masalah apa saja yang dialami warga eks-

Kalijodo pasca direlokasi ke rusun Pulogebang. Ketua RT dan RW merupakan tempat 

                                                           
34Ibid. 
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para penghuni yaitu warga eks-Kalijodo pertama kali menyampaikan aspirasi berupa 

kepuasan maupun keluhan selama tinggal di sana. Selain itu Ketua RT dan RW 

memiliki data-data masyarakat eks-Kalijodo yang direlokasi dan saat ini menjadi 

warganya selama di Rusun Pulogebang. Peneliti juga memilih informan pelengkap 

yaitu warga eks-Kalijodo yang ada di rusun Pulogebang, Jakarta Timur. Peneliti ingin 

mengetahui langsung dari masyarakat eks-Kalijodo yang sekarang menjadi penghuni 

atau warga di rusun Pulogebang tentang strategi adaptasi mereka dan perubahannya. 

Hal tersebut agar diperoleh data yang relevan karena didapatkan dari seluruh pihak 

yang terkait dengan masalah yang dikaji oleh Peneliti. 

H. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebuah komplek rusun yang terletak di Jalan Mutiara 

Raya, Kelurahan Pulogebang, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Penelitian 

dilakukan di rusun tersebut karena merupakan salah satu tempat relokasi masyarakat 

eks-Kalijodo yang menjadi korban alih fungsi lahan. Selain di rusun Pulogebang, 

pemerintah juga merelokasi ke rusun Marunda yang ada di Jakarta Utara. Namun 

karena letak rusun Pulogebang lebih dekat dengan tempat tinggal Peneliti sehingga 

pemilihan rusun Pulogebang sebagai lokasi Penelitian menjadi salah satu alasan agar 

mempermudah proses pencarian data yang dibutuhkan dan juga wawancara dengan 

narasumber. 
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I. Peran Peneliti 

Peneliti merupakan instrumen pokok dalam pengumpulan data di lapangan. 

Peneliti sebagai instrumen pokok untuk memahami secara langsung fenomena 

yangditeliti. Peneliti secara aktif terjun ke lapangan untuk memperoleh data dengan 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang biasa dipakai dalam Penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat eks-Kalijodo yang direlokasi ke 

rusun Pulogebang yang terletak di Jalan Mutiara Raya, Kelurahan Pulogebang, 

Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Untuk memasuki rusun ini pertama Peneliti 

mencari pengelola rusun yang ada di Pulogebang. Hal ini dikarenakan penelitain 

terkait dengan masyarakat eks-Kalijodo yang direlokasi di rusun tersebut. 

Berhubung Peneliti asing dengan lingkungan rusun serta masyarakat yang ada 

di sana, maka diperlukan izin dari pengelola rusun serta perangkat kepengurusan 

lainnya seperti ketua RW dan RT yang ada di rusun. Hal ini juga dilakukan untuk 

mempermudah pendekatan kepada Pengurus Rusun dan perangkat rusun terkait 

proses relokasi masyarakat eks-Kalijodo ke rusun Pulogebang dan aktivitas 

masyarakatnya pasca relokasi tersebut. Hal tersebut juga dikarenakan Pengelola rusun 

dan ketua RW serta RW di rusun Pulogebang merupakan informan kunci dalam 

Penelitian ini.  

Pendekatan kepada informan kunci dirasakan berhasil karena informan sangat 

terbuka kepada siapapun yang ingin mengetahui tentang kehidupan dan aktivitas 

sehari-hari masyarakat yang ada di rusun Pulogebang tersebut. Informan tersebut pun 
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sudah terbiasa menerima tamu dari luaruntuk mengetahui apa saja yang terjadi dan 

dialami oleh masyarakat dan lingkungan yang ada di rusun. Jadi, informan kunci 

tersebut sudah terbiasa atau tidak canggung lagi untuk diwawancarai oleh Peneliti. 

Hal tersebut memudahkan Peneliti untuk mendapatkan sumber data secara primer. 

Kemudahan dalam interaksi dengan informan kunci, memudahkan Peneliti 

untuk secara lebih bebas mengamati seluruh kegiatan masyarakat yang ada di sana. 

Hal ini juga memudahkan Peneliti untuk terjun ke lapangan mewawancarai 

masyarakat. Walaupun terdapat sedikit kendala karena tidak semua warga ingin 

diwawancarai. Namun warga yang sudah terbiasa disorot oleh media massa terutama 

masyarakat eks-Kalijodo sebagai subjek utama Penelitian juga memudahkan lebih 

banyak mengenal dan mewawancarai anggota masyarakat dikarenkan informan kunci 

ini juga merupakan informan yang aktif berperan dan mengetahui setiap kegiatan 

masyarakat yang ada di rusun Pulogebang ini. 

J. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, studi 

pustaka, dan dokumentasi foto-foto yang mendukung Penelitian ini. Pengumpulan 

data ini perlu untuk selanjutnya dinalisis. Analisis data dilakukan dengan terlebih 

dahulu mengumpulkan seluruh data dari berbagai sumber untuk ditelaah antaralain 

dari wawancara, catatan pengamatan lapangan, foto, dan sumber informasi terkait 

lainnya. Penelitian dilakukan tidak hanya sekali namun secara berulang-ulang. Hal ini 
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dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data. Penelitian juga dilakukan berulang-

ulang untuk mendapatkan data yang kaya dan mendalam. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan komunikasi verbal dengan 

menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan yang sudah disusun 

sebelumnya. Tentunya pertanyaan yang disusun sesuai dengan kajian dalam 

Penelitian ini. Sedangkan wawancara sambil lalu dilakukan tanpa pedoman 

wawancara. Dengan kata lain, wawancara ini seperti komunikasi lebih bersifat 

informal namun terarah pada poin-poin penting yang dikaji. Teknik ini juga dipakai 

agar informan lebih nyaman dalam prosesnya karena lebih informal. Wawancara-

wawancara yang dilakukan dengan acuan permasalahan yang telah disiapkan, antara 

lain mengenai bagaimana Strategi Adaptasi Masyarakat Eks-Kalijodo Pasca Relokasi 

serta bagaimana Peran Pengelola Rusun dalam proses adaptasi sosial ekonomi yang 

dijalani masyarakat eks-Kalijodo saat menempati rusun. Responden dalam Penelitian 

ini adalah Masyarakat relokasi Kalijodo yang telah berumahtangga tinggal di lokasi 

rumah susun paling sedikit 3 bulan dan  mempunyai anak berusia 15 tahun kebawah. 

Pendekatan partisipatif dilakukan untuk memperoleh gambaran kehidupan warga 

lebih nyata dan mendalam. 

Penelitian ini diawali dengan mewawancarai informan kunci yaitu Bapak 

Ageng Darmintono sebagai Kepala Unit Pengelola Rumah Susun Pulogebang. Dari 

beliau didapatkan data tentang berapa jumlah masyarakat eks-Kalijodo yang 

direlokasi ke rusun tersebut. Selain itu sedikit banyak mengetahui gambaran kegiatan 

dan aktivitas yang dijalani masyarakat eks-Kalijodo pasca direlokasi ke rusun 
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Pulogebang. Demi mengefisienkan Penelitian, Peneliti meminta bantuan kepada 

Bapak Ageng sebagai informan kunci untuk memperkenalkan Peneliti dengan 

informan setempat untuk diwawancarai. Hal tersebut dilakukan agar interaksi antara 

Peneliti dan informan berjalan dengan lancar dalam wawancara maupun pengamatan 

yang dilakukan. 

Penelitian menggunakan teknik observasi partisipan (participant observation), 

yaitu Peneliti ikut turun ke lapangan dan ikut serta merta dalam kegiatan. Peneliti 

melakukan observasi di rusun Pulogebang, Jakarta Timur. Dalam observasi akan 

dilihat tempat dan berbagai kegiatan yang dilakukan masyarakat eks-Kalijodo dalam 

melakukan kegiatan dan aktivitas nya pasca relokasi. Selain itu, Peneliti juga 

mengamati kondisi fisik di lingkungan tersebut. Kondisi fisik dan perilaku yang 

diamati akan memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Observasi ini 

dilakukan dengan mendatangi tempat dengan mengamati dan terlibat dalam kegiatan 

di lingkungan tersebut. Observasi yang dilakukan juga bertujuan untuk menangkap 

fenomena dari kacamata Peneliti. 

Dokumen-dokumen tertulis dan buku buku yang terkait dengan latar belakang 

masyarakat eks-Kalijodo dan sejarah berdirinya rusun Pulogebang diperlukan dalam 

Penelitian ini. Dokumen tersebut didapatkan dari kepala pengelola rusun yaitu Bapak 

Ageng Darmintono. Teknik studi pustaka juga dilakukan Peneliti. Studi pustaka 

pertama kali akan dilakukan untuk mencari Penelitian sejenis mengenai strategi 

adaptasi sosial. Studi pustaka juga untuk memberikan refrensi ilmiah dalam menelaah 

fenomena dengan konsep yang dipakai. Studi pustaka ini juga dilakukan untuk 
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menjelaskan perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian sejenis lainnya. Berbagai 

dokumentasi foto-foto juga dikumpulkan sebagai data visual yang kemudian 

diinterpretasikan oleh Peneliti. 

K.  Teknik Triangulasi Data 

Penelitian ini menggunakan teknik trangulasi data yang bertujuan untuk 

menguji keabsahan hasil Penelitian. Menurut Lexy J. Moleong, ñtriangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

dataitu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu35.Triangulasi dalam Penelitian ini dilakukan untuk mengecek informasi yang 

diberikaninforman dengan kesesuaian hasil observasi yang dilakukan Peneliti. 

Peneliti akan menyajikan data-data dokumentasi dari hasil observasi di lapangan 

dengan informasi yang didapatkan melalui wawancara. Data-data dokumentasi 

tersebut berupa foto-foto yang disajikan Peneliti dalam skripsi ini. 

Penggambaran foto-foto yang disajikan terkait dengan perilaku masyarakat eks-

Kalijodo dalam melakukan kegiatan kegiatan atau aktivitas kesehariannya pasca 

direlokasi ke sebuah rusun . Tentu saja hasil observasi tersebut harus terdeskripsikan 

dalam informasi yang diberikan informan. Hal ini juga dilakukan untuk 

membandingkan hasil wawancara dengan fakta di lapangan. Pada teknik ini Peneliti 

menggunakan pendengaran dan penglihatanya terhadap fenomena yang diteliti. 

Pengecekan juga dilakukan melalui wawancara dan pertanyaan yang sama dan 

                                                           
35Ibid, hlm.178. 
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berulang kepada seluruh informan. Hal ini dilakukan untuk mencari kesamaan 

informasi dari informan satu ke informan lain yang telah dipilih.  

Pertama, informasi didapatkan dari informan kunci yaitu kepala pengelola 

rusun, serta informasi mengenai kegiatan dan aktivitas masyarakat eks-Kalijodo 

setelah tinggal ada di rusun. Informasi yang ditanyakan juga mengenai kontribusi 

pengelola rusun dalam program yang diberikan guna membantu adaptasi masyarakat 

eks-Kalijodo tersebut pasca relokasi. Kedua, Peneliti melakukan crosscheck kepada 

masyarakat ketua RW dan RT mengenai peranan pengelola rusun dan pihak terkait 

dalam usaha masyarakat eks-Kalijodo beradaptasi di rusun Pulogebang. 

Ketiga, Peneliti mewawancarai masyarakat eks-Kalijodo yang tinggal di rusun 

Pulogebang untuk mengetahui kegiatan dan aktivitas mereka pasca relokasi dan 

bagaimana strategi-strategi adaptasi mereka selama tinggal di rusun Pulogebang. 

Selain itu melakukan crosscheck data yang telah didapatkan dari kepala pengelola 

rusun dan ketua RW serta RT, mengenai program atau usaha apa saja yang telah 

dilakukan guna membantu masyarakat eks-Kalijodo. Keempat, Peneliti kembali 

melakukan wawancara ulang dengan kepala pengelola rusun, Ketua RW dan RT serta 

pihak lain terkait dengan masalah masyarakat eks-Kalijodo yang direlokasi di sana 

untuk mengecek kebenaran data yang telah ditemukan di lapangan melalui sesi 

wawancara dengan informan lain. 
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L. Sistematika Penelitian 

Tentu saja hal-hal yang menjadi kerangka berfikir dalam penyusunan 

skripsipada Penelitian ini terdiri dari lima bab: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang Penelitian; rumusan 

masalah dalam Penelitian; tujuan dan signifikansi penelitan merupakan fokus masalah 

yang diteliti; tinjauan pustaka yangmembahas mengenai perbedaan Penelitian ini 

dengan Penelitian sebelumnya yang sejenis; kerangka konsep yang dijadikan sebagai 

jawaban tentatif atas Penelitian;metodologi penelitan yang menjelaskan pendekatan 

yang digunakan dalam Penelitian,subjek Penelitian, peran Penelitian, lokasi 

Penelitian, dan teknik pengumpulan data;dan yang terakhir adalah sistematika 

Penelitian yang merupakan informasi ringkasan tentang isi setiap yang saling 

berkaitan secara padu dan koheren. 

BAB II  membahas tentang setting sosial masyarakat Kalijodo.Dalam bab ini 

Peneliti ingin melihat keadaan sosial-ekonomi masyarakat Kalijodosaat sebelum 

direlokasi dan setelah direlokasi yaitu ketika ditempatkan di Rusun Pulogebang, 

Jakarta Timur. Secara rinci juga membahas mengenai sejarah Kalijodo dari tahun 

ketahun, selain itu sejarah dibangunnya rusun Pulogebang dan latar belakang 

penggusuran masyarakat Kalijodo sampai akhirnya direlokasi ke Rusun Pulogebang.  

BAB III mengenai program program dan berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan strategi adaptasi sosial ekonomi masyarakat eks-Kalijodo pasca 

direlokasi di rusun tersebut dan membahas mengenai hambatan dan tantangan yang 
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dialami masyarakat eks-Kalijodo dalam beradaptasi dengan lingkungan baru di rusun 

Pulogebang. Selanjutnya membahas mengenai peran pengelola rusun atau pihak 

terkait dalam membantu masyaraka eks-Kalijodo bertahan hidup dan beradaptasi 

dengan lingkungan barunya baik dalam bidang social dan ekonomi. 

BAB IV  membahas Strategi adaptasi sosial ekonomi masyarakat alih fungsi 

lahan Kalijodo di rusun Pulogebang, Jakarta timur. Bab ini secara rinci membahas 

bagaimana perubahan strategi adaptasi sosial ekonomi masyarakat eks-Kalijodo pasca 

relokasi dan bagaimana teori AGIL menggambarkan keberlangsungan hidup 

masyarakat di lingkungan barunya. Karena dalam proses adaptasi masyarakat eks-

Kalijodo dikaji juga mengenai peran pihak luar seperti pengelola rusun dalam 

membantu masyarakat eks-Kalijodo pada kelangsungan hidup mereka.  

BAB V sebagai bab penutup membahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

Penelitian yang dikaji. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM WILAYAH RUSUN PULOGEBANG DAN 

LATAR BELAKANG MASYARAKAT EKS-KALIJODO  

 

A. Pengantar 

Jakarta sebagai kota metropolitan dan ibukota negara Indonesia memiliki 

banyak permasalahan. Permasalahan timbul antara lain dikarenakan gencarnya 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah.  Permasalahan yang terjadi di Jakarta 

tersebut meliputi masalah fisik dan non fisik, dimana keduanya mempunyai 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Permasalahan fisik yang terjadi salah 

satunya yaitu infrastruktur.  

Infrastruktur adalah segala struktur yang berwujud fisik yang digunakan untuk 

menopang berjalannya kegiatan masyarakat sehingga dapat menekan efesiensi dari 

aktifitas masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.36 

 

Pembangunan yang berlangsung mengakibatkan kurangnya RTH yang 

dibutuhkan masyarakat di Jakarta. Menanggapi hal ini pemerintah membuat 

kebijakan berupa program perluasan dan alih fungsi lahan untuk RTH. Salah satunya 

yang baru saja terlaksana di awal tahun 2016 adalah alih fungsi lahan atau lebih 

sering disebut sebagai penggusuran di wilayah Kalijodo Jakarta Utara. Penggusuran 

ini berkaitan dengan tujuan pemerintah untuk menambah RTH yang ada Di DKI 

Jakarta. 

                                                           
36Eko Budhiarjo, Sejumlah Masalah Pemukiman Kota. Bandung: Alumni, 1992. hlm.13. 
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Bersamaan dengan terlaksananya program cendrung selalu terdapat dampak 

yang terjadi, hal tersebutlah yang dialami oleh masyarakat korban alih fungsi di 

Kalijodo. Setelah penggusuran yang dilakukan masyarakat dipindahkan ke rusun 

Pulogebang Jakarta Timur. Dengan adanya lingkungan tempat tinggal baru maka 

akan diiringi oleh terjadinya proses penyesuaian diri sehingga penting bagi 

masyarakat eks-Kalijodo untuk memiliki strategi adaptasi untuk tetap bertahan dam 

melanjutkan kehidupannya. 

Bab yang diberi judul Gambaran Umum Wilayah Rusun Pulogebang dan Latar 

Belakang Masyarakat Eks-Kalijodo terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama 

adalah pengantar, yang mejelaskan sekilas tentang isi keseluruhan bab. Sub bab 

kedua membahas tentang sejarah Kalijodo yang terbagi menjadi dua bagian. Bagian 

pertama membahas tentang gambaran umum wilayah Kalijodo. Bagian kedua 

membahas tentang penggusuran yang terjadi di Kalijodo. Sub bab terakhir membahas 

tentang perpindahan masyarakat Kalijodo ke rusun Pulogebang, yang dibagi lagi 

menjadi dua bagian. Bagian pertama tentang gambaran umum rusun Pologebang dan 

yang kedua ialah proses relokasi warga Kalijodo ke rusun Pulogebang. 

B. Konteks Sejarah Sosial Masyarakat Kalijodo  

a. Setting Sosial Ekonomi  Masyarakat Kalijodo  

Kalijodo merupakan sebuah kawasan yang berada di daerah perbatasan 

antara Jakarta bagian Utara dan Jakarta bagian Barat. Kawasan yang terkenal sebagai 
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kawasan lokalisasi prostitusi dan perjudian ini memiliki sejarah panjang dan nilai 

historis dalam perkembangan kota Jakarta. 

Asal muasal Kalijodo ialah dimana kawasan itu dulunya merupakan kawasan 

persinggahan etnis Tionghoa yang mencari perempuan penghibur atau selir. Saat itu, 

Jakarta yang dulu nya masih bernama Batavia pada sekitar tahun 1600-an dibawah 

kekuasaan Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC), mayoritas penduduknya 

merupakan etnis Tionghoa. Masyarakat berlatar belakang etnis Tionghoa ini 

merupakan orang-orang yang melarikan diri dari Manshuria yang ketika itu sedang 

mengalami perang. Mereka melarikan diri ke Batavia tanpa membawa istri, sehingga 

mereka mencari perempuan untuk pengganti istri mereka di Batavia.37 

Skema II.1. Kalijodo  dari Masa ke Masa 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2016 

Dalam proses pencarian selir, etnis Tionghoa kerap bertemu di kawasan 

bantaran sungai. Tempat yang dijadikan pertemuan pencarian jodoh itulah yang 

                                                           
37 Murti Khrisna,Geger Kalijodo ñKisah Polisi dan Mediasi Konflikò. Jakarta: Cipta Manunggal 

,2005. hlm.12. 
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kemudian dinamakan Kalijodo. Para calon selir ini merupakan perempuan lokal. 

Biasanya para gadis pribumi menarik pria etnis Tionghoa dengan menyanyi lagu-lagu 

klasik Tionghoa di atas perahu yang tertambat di pinggir kali. 

Pada abad 20, Kalijodo berkembang sebagai tempat hiburan yang tidak 

hanya diincar para pria asal etnis Tionghoa. Kalijodo yang dekat dengan pelabuhan 

menjadi  tempat hiburan bagi para kuli pelabuhan saat kapal bersandar di Sunda 

Kelapa. Waktu terus bergulir, tanpa terasa Kalijodo terkenal sebagai daerah 

pelacuran. Apalagi setelah lokalisasi pelacuran Kramat Tunggak ditutup pada tahun 

1999 oleh pemerintah.38 

 

Gambar II.1 . Lokasi Kawasan Kalijodo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi dari Kantor Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara Pada Tanggal 28 

Maret 2016 

Tempat hiburan malam Kalijodo terletak di Jalan Kepanduan II, Kelurahan 

Pejagalan, Jakarta Utara. Sebagian lokalisasi itu masuk wilayah Kecamatan Tambora, 

Jakarta Barat. Puluhan wisma dan diskotek dua lantai berdiri di sepanjang jalan 

hampir satu kilometer itu. Wilayah itu disebut Kalijodo karena bantaran kali di sana 

                                                           
38Ibid, hlm.15. 
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pada 1930-an menjadi tempat nongkrong muda-mudi Jakarta hingga banyak yang 

berjodoh. Selama 20 tahun, ketika pendatang kian banyak, kali menjadi kotor dan 

Kalijodo menjadi tempat selingkuh, hingga akhirnya menjadi lokasi prostitusi pada 

tahun 1970.39 

Kalijodo mulai menjadi lokasi prostitusi karena pada tahun 1970 gubernur 

Ali Sadikin menetapkan Kramat Tunggak di Koja, Jakarta Utara sebagai lokalisasi 

pelacuran dan melarang ada tempat serupa di sana. Sebagian mucikari dan pekerja 

seks yang tidak kebagian tempat di Kramat Tunggak pindah ke Kalijodo. Hal serupa 

juga terjadi pada masa gubernur berikutnya Sutiyoso, ia menutup lokalisasi prostitusi 

di Kramat Tunggak yang mengakibatkan sebagian besar pekerja seksnya pindah ke 

Kalijodo. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 . Geografis dan Demografis Kalijodo 
Sumber : Dokumentasi Pribadi di Kantor Kecamatan Penjaringan, Maret 2016 

Wilayah Kalijodo yang masuk Jakarta Barat tepatnya berada di Kelurahan 

Angke Kecamatan Tambora, hanya dua RT yaitu RT 007 dan 008 di RW 010. Di situ 

                                                           
39Ibid, hlm.18. 
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terdapat 1 unit masjid dan 1 unit kafe. Sedangkan Kalijodo yang masuk Jakarta Utara 

lebih luas yang terdiri dari sejumlah RT di RW 05 Kelurahan Pejagalan Kecamatan 

Penjaringan. Kalijodo diapit dua sungai yaitu Kali Angke dan Kanal Banjir Barat 

(KKB). Berdasarkan data Kecamatan Penjaringan, total ada 3.052 jiwa dengan 

jumlah Kepala Keluarga (KK) 1.340 yang menempati Kalijodo. Terdapat 5 RT, 250 

bangunan permanen, 300 bangunan semi permanen, 58 café dan satu pabrik yaitu 

pabrik bihun. Dimana 90% penduduk di kawasan Kalijodo ini memiliki PBB (Pajak 

Bumi dan Bangunan).40 

Kalijodo sesuai namanya, sejak dulu dikenal sebagai tempat mencari cinta.  

Di tahun 1930-an, banyak pemuda single yang datang ke Kalijodo untuk mencari 

pasangan. Ada juga pasangan muda-mudi yang pacaran sambil menikmati sore di 

Kalijodo. Banyaknya pengunjung yang datang ke Kalijodo kemudian diikuti 

munculnya warung-warung yang menjajakan aneka makanan dan minuman. Dalam 

perkembangannya, warung-warung yang awalnya semi permanen itu kemudian 

berubah menjadi kafe-kafe dengan bangunan permanen. Pengunjung yang datang pun 

tak lagi muda-mudi yang saling berpasangan. Mayoritas pengunjung adalah 

perempuan yang menjajakan diri. 

Kebanyakan masyarakat yang berada di Kawasan Kalijodo adalah mereka 

yang bekerja sebagai pedagang yang berasal dari luar Jakarta. Jumlahnya cukup 

banyak selain pekerja seks dan pelayan cafe malam. Masyarakat di Kalijodo terdiri 

dari berbgai suku atau etnis dan agama, namun terdapat dua etnis besar yang 
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mendominasi kawasan Kalijodo. Selain jumlahnya yang mengalahkan kelompok 

yang lain, mereka juga memiliki pengaruh yang luas. Mereka adalah kelompok 

masyarakat Sulawesi Selatan. Namun masyarakat ini terbagi lagi menjadi dua 

kelompok yaitu suku Mandar dan Bugis Makasar. Dalam komunikasi sehari-hari 

masyarakat Kalijodo menggunakan bahasa Indonesia. Keberadaan dari berbagai suku 

ini memunculkan semacam hubungan kekerabatan yang erat. 

Mayoritas masyarakat Kalijodo adalah beragama islam, terbukti dengan 

adanya tiga Musholla yang ada di sana. Sebagian kecilnya ialah masyarakat yang 

beragama kristen, karena terdapat gereja di kawasan tersebut. Hubungan antar agama 

di kawasan ini cukup baik dapat dilihat dengan tidak adanya konflik yang terjadi 

dengan mengatas namakan agama. 

 

 

 

 

 

Gambar II.3 . Aspek Sosial Kemasyarakatan Di Kalijodo 

Sumber : Dokumentasi Pribadi di Kantor Kecamatan Penjaringan tanggal 28 Maret 2016 

Kalijodo pun mengalami perkembangan yang cukup pesat karena letaknya 

yang strategis. Tak hanya prostitusi, penguasa wilayah di Kalijodo akhirnya juga 






























































































































































